BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Keterampilan Mengajar
Guru (X3), Manajemen Kelas (X;) dan Hasil Belajar Siswa (). Variabel
independent dalam penelitian ini yaitu keterampilan mengajar guru dan
manajemen kelas sedangkan variabel dependentnya yaitu hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan di SMK 1 Pasundan Bandung yang terletak di
Jalan Balonggede Nomer. 44 Bandung. SMK 1 Pasundan Bandung merupakan
sekolah menengah bidang keahlian bisnis dan manajemen. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa-siswa Kelas X Program Keahlian Otomatisasi dan

Tata Kelola Perkantoran.

3.2 Metode Penelitian

Agar dapat mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus
menentukan metode yang akan digunakan, karena hal ini merupakan pedoman
atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian.

Menurut Abdurahman, Muhidin, dan Somantri (2011, hlm. 14) “Metode
Penelitian adalah cara-cara berfikir untuk melakukan penelitian, dan teknik
penelitian sebagai cara melaksanakan penelitian atas dasar hasil pemikiran”.
Arikunto (2002, him. 136) Tujuan adanya metode penelitian adalah untuk
memberikan gambaran kepada peneliti mengenai langkah-langkah penelitian
yang dilakukan, sehingga permasalahan tersebut dapat dipecahkan.

Metode yang dipakai dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan
metode survey. Menurut Moh. Nazir (2005, him. 56) metode survey adalah

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala
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yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang
institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.

Metode survey ini penulis gunakan dengan cara menyebarkan angket
mengenai variabel Keterampilan Mengajar Guru (X3), variabel Manajemen
Kelas (X;) di SMK 1 Pasundan Bandung kepada unit analisis yaitu siswa.
Dengan penggunaan metode survey ini, maka penulis akan melakukan
penelitian untuk memperoleh gambaran antara 3 variabel yaitu variabel
Keterampilan Mengajar Guru, Manajemen Kelas, dan Hasil Belajar Siswa.
Apakah terdapat pengaruh yang positif antara Keterampilan Mengajar Guru,
Manajemen Kelas, dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Produktif
Kelas X Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran di SMK 1 Pasundan

Bandung.

3.3 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk memberikan pemahaman dalam
penggunaan variabel dan menentukan data yang diperlukan. Selain itu,
operasionalisasi variabel dapat mempermudah pengukuran variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 38) “Variabel
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya”. Terdapat dua jenis variabel yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya dan
kemudian ditentukan indikator-indikator yang akan diukur, sehingga dapat
menganalisis bagaimana pengaruh hubungan antara dua variabel tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini terdiri dari variabel
terikat (dependent variabel) adalah hasil belajar. Sedangkan variabel bebas
(independent variabel) adalah keterampilan mengajar guru dan manajemen

kelas. Kemudian untuk memudahkan dalam pengumpulan data dan
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pengukurannya, variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dioperasionalkan
sebagai/ berikut:

1. Keterampilan Mengajar Guru (X;)
Keterampilan mengajar menurut Mclntyre, et al dalam Rasto (2015, him. 3)

adalah “seperangkat perilaku mengajar yang saling berkaitan yang digunakan
dalam interaksi di kelas untuk memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan
tertentu”. Keterampilan mengajar merupakan sikap, perilaku atau tindakan yang
dimiliki oleh guru dalam memfasilitasi pembelajaran siswa.

Rasto (2015, him. 34) mengungkapkan beberapa indikator mengenai
keterampilan mengajar yang meliputi: (a) keterampilan membuka pelajaran; (b)
keterampilan menjelaskan; (c)

keterampilan menutup pelajaran; (d)

keterampilan bertanya; (e) keterampilan memberikan penguatan; (f)

keterampilan memberikan variasi stimulus; (g) keterampilan melakukan

demontrasi; (h) keterampilan menggunakan media pembelajaran.

Tabel 3. 1
Operasional Variabel Keterampilan Mengajar Guru
Variabel Indikator Ukuran Skala | No. Item
Keterampilan | 1. Keterampilan . Tingkat kemampuan
Mengajar Membuka guru menarik Ordinal 1
Guru (X3) Pelajaran perhatian siswa
. Tingkat kemampuan
“Seperangkat guru membangkitkan | Ordinal 2
perilaku semangat siswa
mengajar yang . Tingkat
saling menghubungkan .
berkaitan yang materi pelajaran Ordinal 3
digunakan sebelumnya/apersepsi
dalam interaksi | 2. Keterampilan | a. Tingkat
di kelas untuk Menjelaskan penyampaikan materi | Ordinal 4
memfasil!tasi secara berurutan
pencapalan . Tingkat kejelasan .
tujuan bahasa dalam Ordinal >
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pendidikan
tertentu”

Mclntyre, et
al. dalam
Rasto (2015,
him. 3)

menjelaskan

. Tingkat

menyampaikan
materi dengan mudah
dipahami

Ordinal

3. Keterampilan
Menutup
Pelajaran

. Tingkat kemampuan

guru mengevaluasi

Ordinal

. Tingkat kemampuan

guru memberikan
motivasi kepada
siswa untuk
mempersiapkan diri
pertemuan berikutnya

Ordinal

. Tingkat kemampuan

guru memberikan
penghargaan terhadap
partisipasi siswa

Ordinal

4. Keterampilan
Bertanya

. Tingkat kejelasan

mengungkapkan
pertanyaan

Ordinal

10

. Tingkat penyebaran

kesempatan siswa
untuk menjawab

Ordinal

11

. Tingkat kemampuan

guru merespon
jawaban siswa

Ordinal

12

5. Keterampilan
Memberikan
Penguatan

. Tingkat intensitas

penggunaan
penguatan verbal

Ordinal

13

. Tingkat intensitas

penggunaan
penguatan non verbal

Ordinal

14

. Tingkat intensitas

guru memberikan
penguatan berupa
tanda

Ordinal

15

6. Keterampilan
Memberikan
Variasi
Stimulus

. Tingkat intensitas

guru menggunakan
variasi posisi guru

Ordinal

16

. Tingkat intensitas

guru menggunakan

Ordinal

17
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variasi suara

c. Tingkat penggunaan

. Ordinal 18
media

7. Keterampilan | a. Tingkat kemampuan
Melakukan guru melakukan
Demonstrasi relevansi demonstrasi | Ordinal 19

dengan materi

pelajaran

b. Tingkat kemampuan
guru melibatkan Ordinal 20
partisipasi siswa

c. Tingkat kemampuan
guru menyimpulkan
materi yang di Ordinal 21
demonstrasikan
dengan baik

8. Keterampilan | a. Tingkat guru pada
Menggunakan jarak posisi dengan Ordinal 22
Media media pembelajaran

Pembelajaran | b. Tingkat ketertarikan
siswa pada media Ordinal 23
pembelajaran

c. Tingkat kemampuan
guru penggunakan Ordinal 24
media pembelajara

2. Manajemen Kelas (X2)
Menurut Sugiyono (2012, him. 39) variabel bebas (Independent Variabel)

adalah “Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah Manajemen Kelas (X).

Menurut Wijaya, C. dan Rusyan, T. A. (2000, him. 113):
Manajemen/pengelolaan kelas adalah usaha sadar dari pihak guru untuk
menata kehidupan kelas dimulai dari perencanaan kurikulum (meliputi:
tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, metode mengajar, alat
peraga/media, evaluasi), pengorganisasian proses belajar mengajar
(meliputi: absensi/daftar kehadiran, kepemimpinan, sikap, suara,
pembinaan hubungan baik, pemeliharaan/sumber belajar, pemanfaatan
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sumber belajar), pengaturan lingkungan (meliputi: ruang belajar,
pengaturan tempat duduk, ventilasi dan cahaya, pengaturan penyimpanan
barang) untuk memaksimumkan efisiensi, memantau kemajuan siswa dan
mengantisipasi masalah-masalah yang akan timbul.

Untuk mengukur variabel manajemen kelas dalam hal ini menyangkut
aspek-aspek perencanaan kurikulum, pengorganisasian proses belajar mengajar
dan pengaturan lingkungan. Maka variabel manajemen kelas dalam penelitian

ini dapat dioperasionalkan sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Operasional Variabel Manajemen Kelas
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Il;le?'n
Manajemen Kelas | 1.Perencanaan | 1. Bahan 1. Tingkat kesesuian Ordinal 1
(X2) kurikulum pembelajar pemilihan bahan
an pembelajaran
Manajemen kelas dengan topik
adalah usaha sadar materi
dari pihak guru 2. Tingkat variasi Ordinal 2
untuk menata pemilihan sumber
kehidupan kelas belajar
dimulai dari . Metode 3. Tingkat variasi Ordinal 3
perencanaan mengajar penggunaan
kurikulum (meliputi: metode dalam
tujuan pembelajaran, mengajar
bahan pembelajaran, . Alat peraga/ | 4. Tingkat kesesuaian | Ordinal 4
metode mengajar, media pemilihan media
alat praga/media, mengajar
evaluasi), . Evaluasi 5. Ketepatan alat Ordinal 5
pengorganisasian evaluasi
proses belajar pembelajaran
mengajar (meliputi: | 2.Pengorganis . Kehadiran 1. Frekuensi Ordinal 6
absensi/daftar asian proses kehadiran guru di
kehadiran, belajar dalam kelas saat
kepemimpinan, mengajar mengajar 7
sikap, suara, . Suara 2. Tingkat kejelasan Ordinal
pembinaan penggunaan
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala I':Iec;ﬁ
hubungan baik, pencukupan
pemeliharaan/ volume 8
sumber belajar, 3. Tingkat Ordinal
pemanfaatan sumber keberfungsian
belajar), pengaturan LCD proyektor
lingkungan 3. Pengaturan | 1. Ruang 1. Tingkat Ordinal 9
(meliputi: ruang lingkungan belajar kenyamanan ruang
belajar, pengaturan kelas
tempat duduk, 2. Tingkat Ordinal 10
ventilasi dan cahaya, kenyamanan kursi
pengaturan dan meja
penyimpanan 3. Tingkat kebersihan | Ordinal 11
barang) untuk ruang kelas
memaksimumkan 2. Pengaturan | 4. Tingkat Ordinal 12
efisiensi, memantau tempat kenyamanan posisi
kemajuan siswa dan duduk duduk
mengantisipasi
masalah-masalah 5. Tingkat kesesuaian | Ordinal 13
yang akan timbul. penentuan posisi
duduk dengan
metode
Wijaya, C. dan 3. Ventilasi pembelajaran
Rusyan, T. A. 6. Tingkat sirkulasi Ordinal 14
(2000, hlm. 113) udara di dalam
4. Cahaya ruang kelas
7. Tingkat Ordinal 15
pencahayaan ruang
kelas

3. Hasil Belajar Siswa (Y)
Hasil belajar menurut Bloom (dalam Wina, 2005, hlm. 179) “Hasil Belajar

adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka
dan nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulum”. Dalam penelitian ini hasil
belajar yang diukur hanya difokuskan pada aspek kognitif dan psikomotor.

Nilai tersebut merupakan nilai dari pekerjaan awal siswa sebelum dilakukan
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perbaikan atau remedial. Operasional variabel hasil belajar (variabel Y) secara

lebih rinci dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3
Operasional Variabel Hasil Belajar Siswa

Variabel Penelitian Indikator Ukuran
Skala
Hasil Belajar Siswa (YY) 1. Kognitif Nilai Akhir (Pengetahuan | Interval
(Nilai UTSdan | dan Keterampilan) Mata
Hasil Belajar adalah Nilai UAS)

penilaian pendidikan
tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang
berkenaan dengan
penguasaan bahan
pelajaran yang disajikan
kepada mereka dan nilai-
nilai yang terdapat di
dalam kurikulum.

Bloom (dalam Wina,
2005, him. 179)

2. Psikomotor
(Nilai praktek)

Pelajaran Produktif Kelas
X OTKP Semester Ganjil
SMK 1 Pasundan
Bandung Tahun Ajaran
2018/2019.

3.4 Populasi

Sugiyono (2009, hlm. 80) menyatakan yang dimaksud dengan populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2006, him.

102) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Dengan demikian yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X Program

Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran di SMK 1 Pasundan

Bandung yang berjumlah 106 orang. Mengingat populasi yang berjumlah 106
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orang, dalam penelitian ini semua populasi dijadikan unit analisis. Adapun
mengenai jumlah populasi tersebut dapat dirinci dalam tabel berikut ini:

Tabel 3. 4
Populasi Siswa Kelas X Program Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran SMK 1 Pasundan Bandung

No. KELAS JUMLAH SISWA

1. OTKP 1 36 orang

2. OTKP 2 34 orang

3. OTKP 3 36 orang
JUMLAH 106 orang

3.5 Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data

primer dan sekunder :

1. Sumber data primer adalah siswa yang mengikuti Mata Pelajaran
Produktif. Didapatkan skor melalui penyebaran angket yang diberikan
kepada siswa Kelas X Program Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran Pada Mata Pelajaran Produktif di SMK 1 Pasundan
Bandung.

2. Sumber data variabel nilai diperoleh dari Sumber Data Sekunder, yaitu

dari Staff Kurikulum melalui studi dokumentasi.

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Studi Lapangan (Field
Research). Menurut Muhidin dan Sontani (2011, hal. 99) bahwa teknik
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pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data”.

Alat pengumpulan data yang digunakan oleh penulis penelitian ini adalah:

1. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan yang harus diisi oleh responden
melalui penyebaran kuesioner. Dalam menyusun alat pengumpulan data
(Kuesioner) penulis berpedoman pada variabel-variabel penelitian yang
terkait. Sehubungan dengan masalah yang sedang diteliti, cara
pengumpulan data primer ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden yaitu seluruh peserta didik Kelas X Program Keahlian
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran pada SMK 1 Pasundan Bandung
yang menjadi populasi penelitian. Kuesioner ini berupa pernyataan tentang
variabel keterampilan mengajar guru (X;) dan manajemen kelas (X3).
Teknik kuesioner merupakan alat pengumpul data untuk kepentingan
penelitian. Kuesioner yang digunakan pun berupa kuesioner tipe pilihan di
mana peneliti  meminta responden untuk memilih jawaban setiap
pertanyaan.

2. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen
yang ada di sekolah. Dokumen yang digunakan adalah dokumen nilai yang
ada pada guru Mata Pelajaran Produktif mengenai catatan nilai siswa untuk
nilai UTS dan UAS.

3.7 Pengujian Instrumen
Dalam pengumpulan data, maka dilakukan pengujian terhadap alat

ukur (instrumen) yang akan digunakan. Pengujian instrumen angket meliputi
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas ini diperlukan
sebagai upaya memaksimalkan kualitas alat ukur sehingga dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel diharapkan hasil dari
penelitian pun akan menjadi valid dan reliabel.
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3.7.1 Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen

yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat mengukur sesuatu dengan
valid atau tepat pada apa yang hendak diukur (Abdurahman et al., 2011, him.
49).

Terdapat langkah kerja yang dilakukan untuk mengukur validitas
instrument penelitian menurut (Abdurahman et al., 2011, him. 50), yaitu
sebagai berikut:

1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya kepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3) Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau
pengolahan data selanjutnya.

5) Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang
sudah diisi pada tabel pembantu.

6) Menghitung jumlah skor item yang diperoleh dari masing-masing
responden.

7) Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap butir
atau item angket dari skor-skor yang diperoleh.

8) Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil
perhitungan dengan nilai koefisien korelasi product moment yang
terdapat di tabel. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat
bebas (db) n-2. Dimana n adalah jumlah responden yang dilibatkan
dalam validitas adalah 30 orang. Sehingga diperoleh db = 30-2= 28 dan
a=5%

9) Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai hitung r dan nilai
tabel r.

Kriteriannya :  a. Jikaryy hitung > riaper, maka valid
b.Jika ryy hitung < reaper, maka tidak
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Apabila instrumen itu valid, maka instrumen tersebut dapat digunakan
pada kuesioner penelitian.

Untuk menguji validitas tiap butir angket, maka skor-skor ada pada
butir yang dimaksud (X) dikorelasikan dengan skor total (Y). Sedangkan
untuk mengetahui indeks korelasi alat pengumpulan data maka menggunakan
formula tertentu, yaitu koefisien korelasi product moment dari Karl Pearson,

yaitu:

NYYXY—->X>Y
JINE X2 — T X)2[NE Y2 — (BY)2

Keterangan:

Ty . Koefisien korelasi antara Variabel X dan Y
X : skor tiap butir angket dari tiap responden
Y  : skor total

> X : jumlah skor dalam distribusi X

Y. Y : jumlah skor dalam distribusi Y

¥ X2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

Y Y2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

N  : banyaknya responden

Untuk memudahkan perhitungan didalam uji validitas maka peneliti
menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu menggunakan Sofware SPSS
(Statistic Product and Service Solution) version 23 dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23 sehingga tampak spreadsheet.
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2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuai dengan
skor yang diperoleh dari responden.

4. Simpan data tersebut (Save) dengan nama “Data Validitas” atau sesuai
keinginan.

5.  Klik menu Analyze, pilih Correlate, pilih Bivariate.

6. Pindahkan semua nomor item dengan cara mengklik pada item pertama
kemudian [tekan Ctrl+A] dan pindah variabel tersebut ke kotak Items.

7. Klik OK, sehingga muncul hasilnya.

Uji coba angket dilakukan terhadap 30 orang responden, yaitu 30
orang siswa Kelas X Program Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola
Perkantoran di SMK Bina Wisata Lembang. Data angket yang terkumpul,
kemudian secara statistk dihitung validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
pada penelitian ini menggunakan data primer.

Data primer yang diperoleh adalah data ordinal yang berasal dari
jawaban responden, kemudian data ordinal ini ditransformasikan menjadi data
interval dengan menggunakan Methode Succesive Interval (MSI) yang berada
pada program Microsoft Excel 2010.

3.7.1.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X; (Keterampilan
Mengajar Guru)

Teknik uji validitas yang digunakan adalah korelasi Product Moment
dan perhitungannya menggunakan program SPSS versi 23. Dari 8 dimensi
keterampilan mengajar guru, diuraikan menjadi 27 butir pernyataan angket
yang disebar kepada 30 orang responden. Berikut hasil uji validitas untuk
variabel keterampilan mengajar guru:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel Keterampilan Mengajar Guru
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No. Item Mitung Ftabel Keterangan
1 0,571 0,361 Valid
2 0,505 0,361 Valid
3 0,278 0,361 Tidak Valid
4 0,572 0,361 Valid
5 0,483 0,361 Valid
6 0,557 0,361 Valid
7 0,593 0,361 Valid
8 0,703 0,361 Valid
9 0,467 0,361 Valid
10 0,558 0,361 Valid
11 0,619 0,361 Valid
12 0,629 0,361 Valid
13 0,698 0,361 Valid
14 0,651 0,361 Valid
15 0,590 0,361 Valid
16 0,572 0,361 Valid
17 0,602 0,361 Valid
18 0,429 0,361 Valid
19 0,147 0,361 Tidak Valid
20 0,435 0,361 Valid
21 0,602 0,361 Valid
22 0,727 0,361 Valid
23 0,710 0,361 Valid
24 0,736 0,361 Valid
25 0,793 0,361 Valid
26 0,517 0,361 Valid

Sumber: Hasil uji coba angket

84

Berdasarkan Tabel 3.5 terdapat dua item yang tidak valid karena

pernyataan kuesioner tersebut memiliki koefisien kolerasibutir total (rhiwng)

yang lebih rendah dari (raper). Pada variabel keterampilan mengajar guru (Xi)

terdapat 2 yang tidak valid yaitu nomer item 3 dan 19 sehingga jumlah item

variabel X1 menjadi 24 item.
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3.7.1.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X, (Manajemen Kelas)

Teknik uji validitas yang digunakan adalah korelasi Product Moment
dan perhitungannya menggunakan program SPSS versi 23. Dari 3 indikator
Manajemen Kelas, diuraikan menjadi 16 butir pernyataan angket yang disebar
kepada 30 orang responden. Berikut hasil uji validitas untuk variabel
Manajemen Kelas:

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Variabel Manajemen Kelas
No. Item Ihitung I tabel Keterangan

1 0,582 0,361 Valid

2 0,612 0,361 Valid

3 0,436 0,361 Valid

4 0,229 0,361 Tidak Valid

5 0,596 0,361 Valid

6 0,419 0,361 Valid

7 0,565 0,361 Valid

8 0,583 0,361 Valid

9 0,489 0,361 Valid

10 0,570 0,361 Valid

11 0,595 0,361 Valid

12 0,501 0,361 Valid

13 0,730 0,361 Valid

14 0,733 0,361 Valid

15 0,640 0,361 Valid

16 0,571 0,361 Valid

Sumber: Hasil uji coba angket

Berdasarkan Tabel 3.6 terdapat satu item yang tidak valid karena
pernyataan kuesioner tersebut memiliki koefisien kolerasibutir total (fniwung)

yang lebih rendah dari (riape). Pada variabel Manajemen Kelas (X;) terdapat 1
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yang tidak valid yaitu nomer item 4 sehingga jumlah item variabel X, menjadi
15 item.

3.7.2 Uji Reliabilitas
Pengujian instrument yang kedua adalah dengan uji reliabilitas.

Instrumen yang reliabel adalah yang pengukurannya konsisten, cermat dan
akurat. Dalam (Abdurahman et al., 2011, hlm. 56) dikatakan bahwa uji
reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen yang digunakan sebagai alat ukur, sehingga didapat hasil
pengukuran yang dapat dipercaya.

Adapun langkah-langkah kerja yang dapat dilakukan untuk mengukur
reliabilitas instrument penelitian menurut (Abdurahman et al., 2011, him. 57)
adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya kepada responden

yang bukan responden yang sesungguhnya.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan
data selanjutnya.

e. Memberikan atau menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang
sudah diisi responden pada tabel pembantu.

f. Menghitung jumlah skor item yang diperolen dari masing-masing
responden.

g. Menghitung nilai koefisien korelsi product moment untuk setiap item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

h. Menghitung jumlah skor masing-masing item-item yang diperoleh

I. Menghitung jumlah kuadrat masing-masing item-item yang diperoleh

J. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.

k. Menghitung nilai koefisien alfa
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I. Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil
perhitungan dengan nilai koefisien korelasi product moment yang terdapat
di tabel. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db)
n-2. Dimana n adalah jumlah responden yang dilibatkan dalam validitas
adalah 30 orang. Sehingga diperoleh db = 30-2= 28 dan o = 5%

m. Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai hitung r dan nilai
tabel r.
Kriteriannya : a. Jikarq; hitung> ripe, maka reliabel

b.Jika ry hitung < rpel, maka tidak reliabel

Selanjutnya, formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini adalah koefisien Alfa (o) dari Cronbach (1951)

dalam (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2011, him. 56) yaitu:

k > iz
rll:lk—l]'ll_ a;l

Di mana:
Ex)?
: Ta?-t
Rumus Varians = 0% = TN
Keterangan:

ry1 . reliabilitas instrument atau koefisien korelasi atau korelasi alpha
k : banyaknya butir soal

Y o7 : jumlah varians bulir

o? : varians total

N : jumlah responden
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Rekapitulasi hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan
bantuan Sofware SPSS (Statictic Product and Service Solutions) version 23

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7
Tabel Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Variabel X; dan Variabel X;
) Hasil
No. Variabel Keterangan
rhitung INtabel
1. | Keterampilan Mengajar Guru (X;) | 0,748 | 0,361 Reliabel
2. | Manajemen Kelas (X5) 0,742 | 0,361 Reliabel

Sumber: Hasil uji coba angket

Hasil uji reliabilitas variabel X; dan X, menunjukan bahwa kedua
variabel tersebut dinyatakan reliabel karena nilai rhiwng > Itabel. Dari hasil
kedua pengujian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa instrumen
dinyatakan valid dan reliabel, sehingga penelitian dapat dilanjutkan. Artinya
bahwa tidak ada hal yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitian

disebabkan instrumen yang belum teruji kevalidan dan kereliabilitasannya.

3.8 Pengujian Persyaratan Data
Dalam melakukan analisis data, ada beberapa syarat yang harus

dipenuhi sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus
dilakukan beberapa pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji

Linieritas.

3.8.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya

suatu distribusi data. Hal ini penting karena diketahui berkaitan dengan
ketepatan pemilihan uji statistika yang akan dipergunakan. Pengujian
normalitas ini harus dilakukan apabila belum ada teori yang menyatakan

bahwa variabel yang diteliti adalah normal.
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Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengan asumsi bahwa data

setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal,

maka teknik statistik parametrik tidak dapat digunakan untuk alat analisis.

Dengan demikian penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data

yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. “Suatu data yang

membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata

adalah sama, demikian juga simpangan bakunya” Sugiyono (2012, hlm. 69).

Pengujian normalitas menggunakan Software SPSS (Statistic Product

and Service Solutions) version 23 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.
2.
3.

10.

Aktifkan program SPSS 23 sehingga tampak spreadsheet.

Aktifkan Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.
Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai dengan
skor total variabel X3, X3, dan Y yang diperoleh dari responden.

Simpan data tersebut (Save) dengan nama “Skor Kuesioner Total” atau
sesuai keinginan.

Klik menu Analyze, pilih Nonparametric Test, pilih 1-Sample KS.
Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test.

Pindahkan semua item variabel dengan cara mengklik pada item pertama
kemudian [tekan Ctrl+A] dan pindah variabel tersebut ke kotak Items.
Pada Test Distribution klik Normal.

Masih pada kotak One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, klik Options,
sehingga tampil kotak dialog Options. Pada kotak dialog Statistics pilih
Descriptives dan semua perintah diabaikan.

Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options.

Klik OK, sehingga muncul hasilnya. Kemudian membuat kesimpulan
dengan kriteria:

Fhitung < Ftabel Maka data berdistribusi normal.
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e Fhiung > Franet Maka data tidak berdistribusi normal.

3.8.2 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas adalah pengujian pengujian mengenai sama

tidaknya variansi-variansi dua distribusi atau lebih. Uji homogenitas
merupakan uji perbedaan antara dua kelompoknya, yaitu dengan melihat
perbedaan varians kelompoknya.

Pengujian homogenitas menggunakan Software SPSS (Statistic
Product and Service Solutions) version 23 dengan langkah-langkah menurut
Riduwan (2011, hlm. 53 — 59) sebagai berikut:

Aktifkan program SPSS 23 sehingga tampak spreadsheet.

Aktifkan Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai dengan
skor total variabel X1, X3, dan Y yang diperoleh dari responden.

Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih One-Way Anova.

Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Way Anova.

Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X;
dan X, pada Factor.

Masih pada kotak One-Way Anova, klik Options, sehingga tampil kotak
dialog Options. Pada kotak dialog Statistics pilih Descriptives dan
Homogeneity of variance test lalu semua perintah diabaikan.

Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options.

9. Kilik OK, sehingga muncul hasilnya.

3.8.3 Uji Lineritas
Tujuan pengujian linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara

variabel terikat dan variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilakukan
dengan uji kelinieran regresi. Sebelum menguji linieritas regresi, harus

diketahui persamaan regresi sederhana yaitu:
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Y =a+bX (Sugiyono, 2012, him. 244)
Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan

Konstanta

a
b

atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.

Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan

Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan.

Pengujian linieritas menggunakan Software SPSS (Statistic Product
and Service Solutions) version 23 dengan langkah-langkah menurut Riduwan
(2011, hlm. 65 — 70) sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23 sehingga tampak spreadsheet.

2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

3. Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai dengan
skor total variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh dari responden.

4. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih Means.

5. Setelah itu akan muncul kotak dialog Means.

6. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1
dan X2 pada Independent List.

7. Masih pada kotak Means, klik Options, sehingga tampil kotak dialog
Options. Pada kotak dialog Statistics for First Layer pilih Test for
linearity dan semua perintah diabaikan.

8. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options.

9. Klik OK, sehingga muncul hasilnya.

3.9 Teknik Analisis Data

Tujuan dilakukannya analisis data antara lain adalah mendeskripsikan
data dan membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik
populasi atau berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik). Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
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deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Menurut Sugiyono (2012, him.
244) menyatakan bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.

Selain itu, tujuan dilakukannya analisis data ialah mendeskripsikan

data, dan membuat kesimpulan tentang karakteristik populasi.

3.9.1 Teknik Analisis Data Deskriptif
Salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data deskriptif. Sontani dan Muhidin (2011, him. 163)
mengemukakan bahwa:

Analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui

statistika deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
generalisasi hasil penelitian.

Analisis data tersebut dilakukan agar menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah nomor 1, rumusan
masalah nomor 2, dan rumusan masalah nomor 3, maka teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, tujuannya agar mengetahui gambaran
tingkat keterampilan mengajar guru, agar mengetahui gambaran tingkat
evektivitas manajemen kelas, dan agar mengetahui gambaran tingkat hasil
belajar siswa di SMK 1 Pasundan Bandung.

Adapun untuk ukuran pemusatan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah rata-rata. Abdurahman dkk. (2011, him. 95) menjelaskan

mengenai pemusatan data rata-rata, Rata-rata (mean) hitung merupakan
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jumlah dari seluruh nilai data dibagai dengan banyaknya data. Rata-rata hanya
dapat dipergunakan bila skala pengukuran datanya minimal interval. Simbol
rata-rata adalah p (baca my) untuk populasi, dan x (baca x — bar) untuk

sampel.

Sebelum kita menentukan rata-rata, langkah pertama yang harus kita
tentukan adalah apakah data yang yang kita kumpulkan itu sudah
dikelompokan atau belum. Pentingnya data sudah dikelompokan atau belum
adalah untuk menentukan rumus yang akan digunakan.

Rumus rata-rata untuk data kuantitatif yang belum dikelompokan atau
tanpa pengelompokan, dimana datanya x1, x2, x3,...,xn dengan data n buah,
adalah :

X1,X2,X3,..,X0 _ Z%:Tf X;

n n

X =
Sementara rumus rata-rata untuk data kuantitatif yang sudah

dikelompokan, dihitung dengan rumus:

2 fiX;
X fi

X =
Dimana :
xi = Titik tengah masing-masing kelas
fi = Frekuensi masing-masing kelas
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian,
digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang diperoleh
dari responden. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperoleh rincian
skor dan kedudukan responden berdasarkan urutan angket yang masuk untuk
masing-masing variabel.

Tabel 3. 8
Skala Penafsiran Skor Rata-rata Variabel
Keterampilan Mengajar Guru (X;)
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Penafsiran
X1
Rendah
Sedang
Tinggi

No

WIN|F-

Tabel 3.9
Skala Penafsiran Skor Rata-rata Variabel
Manajemen Kelas (X»)

No Penafsiran
X2
1 Rendah
2 Sedang
3 Tinggi
Tabel 3. 10
Skala Penafsiran Skor Rata-rata Variabel Hasil Belajar ()
No. Rentang Pena\f{s \ran
1. 61-68 Sangat Rendah
2. 69-76 Rendah
3. 77-84 Sedang
4. 85-92 Tinggi
5. 93-100 Sangat Tinggi

3.9.2 Teknik Analisis Data Inferensial
Statistik inferensial meliputi statistik parametris yang digunakan untuk

data interval dan ratio serta statistik nonparametris yang digunakan untuk data
nominal dan ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis parametris

karena data yang digunakan adalah data interval. Ciri analisis data inferensial
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adalah digunakan rumus statistik tertentu (misalnya uji t, uji f, dan lain
sebagainya).

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah nomor 4, rumusan masalah nomor 5, dan
rumusan masalah nomor 6 agar mengetahui adakah pengaruh keterampilan
mengajar guru terhadap hasil belajar siswa, adakah pengaruh manajemen
kelas terhadap hasil belajar siswa, juga untuk mengetahui adakah pengaruh
keterampilan mengajar guru dan manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa
di SMK 1 Pasundan Bandung. Teknik analisis data inferensial terdiri dari 4
langkah, pertama merumuskan hipotesis statistik, lalu menghitung regresi,

koefisien korelasi dan koefisien determinasi.

3.10 Pengujian Hipotesis
Hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara terhadap masalah

penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris dan dengan
pengujian tersebut maka akan didapat suatu keputusan untuk menolak atau
menerima suatu hipotesis.

Arikunto (2010, hlm. 110), berpendapat bahwa “hipotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban vyang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
Jawaban yang bersifat sementara tersebut perlu diuji kebenarannya,
sedangkan pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
suatu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji
dengan statistik parametris antara lain dengan menggunakan T-test dan F-test
terhadap koefisien regresi.

3.10.1 Ujit
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Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan uji t.
Berikut ini adalah langkah-langkah dengan menggunakan uiji t:

Merumuskan hipotesis, hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (Ha):

Ho : B = 0 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan keterampilan

mengajar guru terhadap hasil belajar.

H1: Bl # 0 : Ada pengaruh positif dan signifikan keterampilan mengajar

guru terhadap hasil belajar

HO : B2 = 0 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan manajemen kelas

terhadap hasil belajar

H1 : B2 # 0 : Ada pengaruh positif dan signifikan manajemen kelas

terhadap hasil belajar.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Jika Thitung > Ttabel, maka Hy ditolak, H; diterima.
Jika Thitung < Ttabel, maka H, diterima, H; ditolak.

3.10.2 Uji F
Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
bebas secara serempak terhadap variabel terikat. Uji dilakukan dengan langkah

membandingkan nilai dari Fpiwng dengan Fapel,

Ho:R=0: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan Keterampilan
Mengajar Guru dan Manajemen Kelas terhadap hasil
belajar.
Hi:R#0: Ada pengaruh positif dan signifikan Keterampilan
Mengajar Guru dan Manajemen Kelas terhadap hasil
belajar.
Dengan ketentuan sebagai berikut :
Jika Fhitung > Frael, maka Ho ditolak, Hi diterima.
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Jika Fhitung < Frapel, Mmaka Ho diterima, H; ditolak.

3.10.3 Analisis Regresi Ganda

Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah analisis
regresi ganda.

Muhidin dan Somantri (2006, hlm. 250) mengatakan bahwa “Analisis
regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana,
kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (YY) apabila variabel
bebasnya dua atau lebih”. Sementara Riduwan & Sunarto (2007, him. 108)
mengatakan bahwa:

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan
ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua
variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.

Dalam analisis regresi ganda ini, variabel terikat yaitu Hasil Belajar (Y) dan
yang mempengaruhinya yaitu Keterampilan Mengajar Guru (X1) dan Manajemen
Kelas (X2). Persamaan regresi untuk dua variabel bebas adalah sebagai berikut:

Y=a+ b1 X1 + byX5

Keterangan:

Y = variabel dependen yaitu hasil belajar

a = konstanta

b; = koefisien regresi untuk Keterampilan Mengajar Guru

b, = koefisien regresi untuk Manajemen Kelas

X1 =variabel independen yaitu Keterampilan Mengajar Guru
X, =variabel independen yaitu Manajemen Kelas

Pengujian menggunakan Software SPSS (Statistic Product and Service
Solutions) version 23 dengan langkah-langkah menurut Riduwan (2011, him. 108
— 113) sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23 sehingga tampak spreadsheet.

2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.
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Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai dengan
skor total variabel X1, X2, dan Y yang diperoleh dari responden.

Klik menu Analyze, pilih Correlations untuk mendapatkan sig. (2-tailed)
lalu Regression dan pilih Linear.

Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1
dan X2 pada Independent List.

Klik Statistics : pilih Estimates, Model fit, dan Descriptive lalu klik
Continue.

Klik Plots lalu masukkan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X,
lalu klik Next.

Masukkan ZPRED kotak Y dan DEPENDENT kotak X.

Pilih Histogram dan Normal probability plot.

Jika sudah, klik Continue sehingga muncul Linear Regression:Plots.

Klik Save, pada Predicted Value pilih Unstandardized dan Prediction
Intervals klik Mean dan Individu kemudian klik Continue.

Klik Options, (pastikan bahwa kondisi taksiran Probability dalam kondisi
default sebesar 0,05), lalu klik Continue.

Klik OK, sehingga muncul hasilnya.

3.10.4 Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara variabel X dan

variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 <r < +1.

Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara kedua

variabel yang berarti. Setiap kenaikan nilai variabel X maka akan diikuti dengan

penurunan nilai Y, dan berlaku sebaliknya.

1. Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel

sangat kuat dan positif.

2. Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat

kuat dan negatif.
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3. Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali atau
sangat lemah.
Sedangkan untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap Y maka
dibuatlah Kklasifikasinya sebagai berikut :

Tabel 3. 11
Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,000 — 0,199 Sangat Lemah
0,200 — 0,399 Lemah
0,400 — 0,599 Sedang/Cukup Kuat
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012, him. 183)

3.10.5 Koefisien Determinasi

“Menurut Muhidin (2010, hlm. 109-110) menyatakan bahwa koefisien
determinasi (R?) dijadikan dasar dalam menentukan besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan untuk melihat
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat adalah koefisien korelasi
dikuadratkan lalu dikali seratus persen, maka digunakan rumus koefisien
determinasi sebagai berikut:

KD = r? x 100%

Sumber : Muhidin (2010, him. 109-110)

Keterangan :
KD= Koefisien Determinasi

R = Koefisien Korelasi
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